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ABSTRAK 
Diabetes melitus (DM) adalah suatu kondisi kronis yang terjadi ketika pankreas tidak dapat lagi 

memproduksi insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara efektif. Penyakit DM 

diklasifikasi menjadi beberapa bagian, termasuk DM tipe 2 yang umum terjadi pada usia dewasa dan 

dapat dipicu oleh obesitas dan faktor keturunan serta berisiko menyebabkan komplikasi jika tidak 

dikendalikan. Mahasiswa farmasi berperan dalam edukasi dan pelayanan kesehatan, sehingga tingkat 

pengetahuan dan sikap mahasiswa farmasi terhadap penggunaan obat DM tipe 2 sangat penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa farmasi UNPRI 

terhadap penggunaan obat DM tipe 2 guna mendukung pengelolaan penyakit secara efektif. Penelitian 

ini dilakukan di Universitas Prima Indonesia menggunakan desain penelitian deskriptif dengan teknik 

pengambilan data yaitu data primer yang dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 

mahasiswa farmasi UNPRI. Data dianalisis secara univariat menggunakan aplikasi spss versi 27. 

Terdapat total 100 responden yang termasuk dalam penelitian ini. Didapatkan sebagian besar responden 

merupakan perempuan dan berusia 17-19 tahun. Berdasarkan tingkat pengetahuan mahasiswa kategori 

Baik 88 orang (88.0%), kategori Cukup Baik 7 orang (7.0%), dan kategori Kurang Baik 5 orang (5.0%) 

dan tingkat sikap mahasiswa kategori Baik berjumlah 44 orang (44.0%), kategori Cukup Baik 50 orang 

(50.0%), dan kategori Kurang Baik berjumlah 6 orang (6.0%). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa farmasi UNPRI tentang penggunaan obat 

diabetes melitus tipe 2 sebagian besar baik, namun sikap mereka cenderung cukup baik.   

 

Kata kunci : mahasiswa farmasi, obat DM Tipe 2, pengetahuan, sikap 

 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus (DM) is a chronic condition that occurs when the pancreas can no longer produce 

insulin or the body cannot use insulin effectively. DM is classified into several parts, including type 2 

DM which is common in adulthood and can be triggered by obesity and heredity and is at risk of causing 

complications if not controlled. Pharmacy students play a role in health education and services, so the 

level of knowledge and attitudes of pharmacy students towards the use of type 2 DM drugs is very 

important. This study aims to determine the level of knowledge and attitudes of UNPRI pharmacy 

students towards the use of type 2 DM drugs to support effective disease management. This research 

was conducted at Prima Indonesia University using a descriptive research design with data collection 

techniques, namely primary data collected using questionnaires distributed to UNPRI pharmacy 

students. Data were analyzed univariately using the spss version 27 application. There were a total of 

100 respondents included in this study. It was found that most of the respondents were female and aged 

17-19 years. Based on the level of student knowledge, the Good category was 88 people (88.0%), the 

Fair category was 7 people (7.0%), and the Poor category was 5 people (5.0%) and the level of student 

attitudes in the Good category was 44 people (44.0%), the Fair category was 50 people (50.0%), and 

the Poor category was 6 people (6.0%). Based on the results of this study, it can be concluded that the 

level of knowledge and attitudes of UNPRI pharmacy students about the use of type 2 diabetes mellitus 

drugs is mostly good, but their attitudes tend to be quite good.  
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PENDAHULUAN 

 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang dapat berlangsung seumur hidup. 

Penyakit ini ditandai dengan hiperglikemia atau peningkatan gula darah akibat gangguan 

metabolisme, khususnya penurunan sekresi atau kerja insulin (Ginting, A. N. B, et al 2025). 

Penyakit ini dapat menimbulkan komplikasi makrovaskuler (seperti penyakit jantung dan 

stroke) serta mikrovaskuler (seperti nefropati dan retinopati) jika tidak dikelola dengan baik 

(Lestari & Zulkarnain, 2021). Mengurangi risiko diabetes dapat dilakukan dengan mengubah 

pola makan yang kaya serat dan rendah kandungan gula (Marini, M, et al. 2025). Menurut IDF 

Diabetes Atlas Edisi ke-10, prevalensi DM di indonesia pada kelompok usia 20 – 79 tahun 

mencapai 10,6%, dengan angka kematian sekitar 236.711kasus kematian akibat DM. Selain 

itu, 73,3% penderita diabetes yang tidak terdiagnosa, yang beresiko mengalami komplikasi 

serius (Ditjen Yankes, 2022). Data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara tahun 2019 

mencatat bahwa dari 249.519 penderita DM, hanya 144.521 orang (57,92%) yang 

mendapatkan layanan kesehatan (Simatupang, 2023). Jumlah kasus diperkirakan akan terus 

bertambah akibat gangguan metabolisme yang ditimbulkan oleh penyakit DM (Natalia, A. 

2025). 

Diabetes melitus diklasifikasikan menjadi DM tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional dan tipe 

lainnya (kurniawati et al., 2021). Penatalaksanaan DM tipe 2 meliputi terapi farmakologis dan 

perubahan gaya hidup merupakan bagian dari pengobatan DM. Obat-obatan DM tipe 2 yang 

umum digunakan mencakup biguanid (metformin), sulfonilurea, penghambat DPP-4, agonis 

GLP-1, SGLT2 inhibitor, serta insulin. Metformin merupakan terapi lini pertama yang paling 

banyak direkomendasikan (El Qahar, 2020). Tujuan utama pengobatan DM ialah 

mengendalikan glikemia serta mencegah komplikasi jangka panjang, mengurangi risiko 

mikrovaskuler maupun makrovaskuler. Hal ini memerlukan kolaborasi dari berbagai pihak 

tenaga kesehatan, termasuk tenaga kefarmasian (Khardori, 2024). 

Pengetahuan dan sikap merupakan dua aspek penting yang membentuk perilaku seseorang 

dalam pencegahan dan pengobatan penyakit (Widiyoga & Andiana, 2020). Mahasiswa farmasi 

sebagai calon tenaga kesehatan, khususnya yang memiliki riwayat keluarga dengan penyakit 

DM, diharapkan memiliki pemahaman dan sikap yang baik terhadap pengobatan DM tipe 2 

(Simbolon & Wulandari, 2024). Pendidikan, pengalaman, serta akses terhadap informasi juga 

menjadi faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap seseorang (Kholijah & Dewi, 

2023). Oleh karena itu, penelitian mengenai tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa farmasi 

terhadap penggunaan obat tipe 2 sangat penting, guna meningkatkan edukasi serta kesadaran 

dalam pengelolaan penyakit ini (Setiawati & Yuliastuti, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa 

farmasi UNPRI terhadap penggunaan obat DM tipe 2 guna mendukung pengelolaan penyakit 

secara efektif. 

 

METODE 

 

Desain penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa farmasi terhadap penggunaan obat 

diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini dilakukan di Universitas Prima Indonesia pada Oktober-

Desember 2024. Populasi penelitian adalah mahasiswa program studi Farmasi Klinis UNPRI. 

Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang ditentukan menggunakan rumus slovin, 

dengan teknik pengambilan sampel secara simple random sampling. Data primer dikumpulkan 

menggunakan kuesioner daring melalui google forms. Data yang diperoleh dianalisis secara 

univariat menggunakan spss versi 27 dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

presentase. 
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HASIL  

 

Hasil penelitian didapatkan distribusi frekuensi karakteristik mahasiswa farmasi di 

Universitas Prima Indonesia yaitu, jenis kelamin, umur, dan angkatan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase (%)  

Laki - laki  8  8.0%  

Perempuan  92  92.0%  

Total  100  100%  

 

Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (92,0%), 

sedangkan responden laki-laki berjumlah (8,0%). 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur  Frekuensi  Persentase (%)  

17 – 19 tahun  51  51.0%  

20 – 22 tahun  43  43.0%  

23 – 25 tahun  6  6.0%  

Total   100  100%  

 

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar responden berusia 17 – 19 tahun (51,0%), diikuti oleh 

responden berusia 20 – 22 tahun (43,0%), dan berusia 23 – 25 tahun (6,0%).  

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan  

Angkatan   Frekuensi  Persentase (%)  

2021  25  25.0%  

2022  25  25.0%  

2023  25  25.0%  

2024  25  25.0%  

Total   100  100%  

 

Berdasarkan tabel 3, distribusi frekuensi responden terbagi secara merata, dengan masing 

masing angkatan (2021, 2022, 2023, 2024) memiliki 25 responden (25,0%) dari total 

responden.  

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden 

Pengetahuan  Frekuensi  Persentase(%)  

Baik  88  88.0%  

Cukup Baik  7  7.0%  

Kurang Baik  5  5.0%  

Total  100  100%  

 

Berdasarkan tabel 4, sebagian besar mahasiswa memiliki pengetahuan dalam kategori 

Baik (88,0%), diikuti kategori Cukup Baik (7,0%) dan Kurang Baik (5,0%).  

 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap Responden  

Sikap  Frekuensi  Persentase  

Baik  44  44.0%  

Cukup Baik  50  50.0%  

Kurang Baik  6  6.0%  

Total   100  100%  
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Berdasarkan tabel 5, sebagian besar mahasiswa memiliki sikap dalam kategori Cukup Baik 

(50,0%), diikuti dengan kategori Baik (44,0%) dan Kurang Baik (6,0%).  

 
Tabel 6.  Distribusi Pengetahuan Berdasarkan Angkatan  

Pengetahuan 

Angkatan Baik (n%) Cukup (n%) Kurang (n%) Total 

2021 24 (96.0%) 1 (4.0%) 0 (0.0%) 25 (100%) 

2022 23 (92.0%) 1 (4.0%) 1 (4.0%) 25 (100%) 

2023 19 (76.0%) 3 (12.0%) 3 (12.0%) 25 (100%) 

2024 22 (88.0%) 2 (8.0%) 1 (4.0%) 25 (100%) 

Total 88 (88.0%) 7 (7.0%) 5 (5.0%) 100 (100%) 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat dijelaskan bahwa angkatan 2021 memiliki tingkat pengetahuan 

Baik tertinggi 24 (96%), diikuti dengan angkatan 2022 yaitu 23 (92%), angkatan 2024 yaitu 22 

(88%) dan angkatan 2023 (76%) atau 19 responden. Tingkat pengetahuan kategori Cukup Baik 

dan Kurang Baik lebih banyak ditemukan pada angkatan 2023 dibandingkan angkatan lainnya.   

 
Tabel 7.  Distribusi Sikap Berdasarkan Angkatan 

Sikap 

Angkatan Baik (n%) Cukup (n%) Kurang (n%) Total 

2021 15 (60.0%) 10 (40.0%) 0 (0.0%) 25 (100%) 

2022 15 (60.0%) 10 (40.0%) 0 (0.0%) 25 (100%) 

2023 3 (12.0%) 17 (68.0%) 5 (20.0%) 25 (100%) 

2024 11 (44.0%) 13 (52.0%) 1 (4.0%) 25 (100%) 

Total 44 (44.0%) 50 (50.0%) 6 (6.0%) 100 (100%) 

 

Berdasarkan tabel 7, didapatkan bahwa angkatan 2021 dan 2022 memiliki proporsi sikap 

kategori Baik yang sama 15 (60%), sedangkan angkatan 2023 memiliki sikap Baik terendah 3 

(12%). Angkatan 2024 didominasi oleh sikap kategori Cukup Baik 13 (52%), dengan 

presentase sikap Baik 11 (44%), dan Kurang Baik 1 responden (4%).   

 

PEMBAHASAN 

 

Mayoritas responden ialah berjenis kelamin perempuan (92,0%), sejalan dengan penelitian 

Wargina (2023) dan Bunardi (2021) yang menunjukkan bahwa perempuan lebih aktif dalam 

mencari informasi terkait pengobatan. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa hasil penelitian 

lebih banyak mencerminkan perspektif dan pengalaman perempuan terkait penggunaan obat 

diabetes melitus tipe 2. Sebagian besar responden berusia 17-19 tahun 51 responden (51%), 

menunjukkan bahwa kelompok usia muda lebih dominan aktif dalam mencari informasi 

kesehatan. Usia ini dianggap sebagai masa transisi yang krusial dalam pembentukan 

pemahaman kesehatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Atmadani (2021) dan Bunardi 

dkk (2021) yang menyatakan bahwa kelompok usia muda memiliki potensi lebih besar dalam 

menerima atau menyerap informasi terkait penggunaan obat DM tipe 2.  

Distribusi responden berdasarkan angkatan menunjukkan sebaran yang cukup merata, 

masing-masing sebesar 25% dari angkatan 2021 hingga 2024, yang merupakan mahasiswa 

baru, umumnya berusia sekitar 18-19 tahun. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa hasil 

penelitian dapat mencerminkan variasi dalam pengetahuan dan sikap mahasiswa farmasi 

berdasarkan pengalaman akademis mereka yang berbeda.  Sebanyak 88% responden memiliki 

tingkat pengetahuan baik mengenai penggunaan obat DM tipe 2. Pengetahuan tertinggi 

ditemukan pada angkatan 2021 (96%). Mahasiswa angkatan 2021 menunjukkan tingkat 

pemahaman dan sikap yang lebih baik, kemungkinan disebabkan oleh pengalaman akademik 

dan paparan materi farmakoterapi yang lebih banyak. Perbedaan antar angkatan ini dapat 
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dipengaruhi oleh lama studi, dan kurikulum pembelajaran. Widiyoga et al. (2020) menyatakan 

bahwa pengetahuan memegang peran penting dalam pencegahan dan pengelolaan penyakit 

kronis. Oleh karena itu, dengan pengetahuan yang baik, individu dapat membuat keputusan 

yang lebih tepat terkait kesehatan. Sebanyak 44% responden menunjukkan sikap baik, 50% 

cukup baik, dan 6% kurang baik terhadap penggunaan obat DM tipe 2. Mahasiswa angkatan 

2021 memiliki sikap yang lebih baik dibandingkan angkatan lainnya, dengan persentase 

terbesar berada dalam kategori sikap baik (60,0%), sementara angkatan 2022, 2023, dan 2024 

memiliki distribusi yang lebih bervariasi, dengan beberapa mahasiswa masih berada dalam 

kategori sikap cukup baik atau kurang baik. Sikap positif berkaitan erat dengan tingkat 

pemahaman serta pengalaman akademik, dimana mahasiswa angkatan yang lebih senior telah 

lebih banyak mendapatkan materi mengenai farmakoterapi DM dibandingkan angkatan yang 

lebih muda. 

Priambodo (2020) dan Bunardi (2021) menyatakan bahwa sikap yang baik terhadap terapi 

DM dapat mendorong kepatuhan pasien dan mencegah komplikasi. Individu dengan sikap 

positif cenderung lebih sadar akan pentingnya menjaga pola makan, rutin memeriksa 

kesehatan, serta patuh dalam menjalani pengobatan yang telah dianjurkan. 

 

KESIMPULAN  

 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap 

mahasiswa farmasi UNPRI tentang penggunaan obat diabetes melitus tipe 2 sebagian besar 

baik, namun sikap mereka cenderung cukup baik, khususnya pada angkatan yang lebih muda 

karena mahasiswa angkatan lebih muda itu belum sama sekali mendapatkan pembelajaran yang 

khusus tentang farmakoterapi khususnya diabetes melitus. Sikap inilah yang memengaruhi 

pengetahuan dan sikap mahasiswa. 
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